BAB IV
ANALISIS SEMIOTIKA KISAH NABI SULAIMAN A.S DAN HEWAN

A. Pembacaan Tingkat Pertama

Pembacaan tingkat pertama adalah langkah awal unarigkaji
kisah Nabi Sulaiman a.s. menurut perspektif sekaotPembacaan ini
berdasarkan kerangka diatas yaitu konvensi bahasamada analisis
tingkat pertama ini sangat penting untuk melanjutgada analisis tingkat
ke dua nanti. Analisis di sini menfokuskan padaekdpebahasaan yaitu
antar stuktur yang terdapat pada ayat al-Qur'amg yaenceritakan kisah
Nabi Sulaiman a.s.

Surat an-Naml termasuk dalam surat Makkiyyah, kargurat ini
diturunkan di Mekkah. Susunan surat ini terlet@kelh surat as-
Syu'araa’. Surat ini tersusun penuh dengan keseragii dalamnya
terdapat beberapa kisah para Nabi selain kisah Slabiman a.s, yaitu
kisah Nabi Musa a.s. Nabi Shaleh a.s, dan Nahs&hkNabi Sulaiman di
mulai dari ayat 15 smpai dengan 26. Kisah ini agakh dengan kisah
negeri Saba’. Dalam literatur lain tema dalam aliadtas adalah Ratu
Saba’ yaitu Balgis dengan Nabi Sulairhan

Nama Sulaiman disebut dalam al-Quran secara Ulanps
sebanyak 16 kali. Nabi sulaiman adalah putra Nahid> Sejak usianya
yang muda dalam diri Nabi Sulaiman telah tampakcekdasan dan
kebijaksanaannya dalam mengnangani masalah htikudal ini
diceritakan dalam al-QuranQ(S Shaad21-25).

Nabi Sulaiman terkenal memiliki banyak mukjizat gapaling
masyhur adalah dapat berbicara dengan hewan. Manigiembicaraan
hewan seperti burung, semut dan lain sebagainylanbal-Qur'an kisah
Nabi Sulaiman terdapat dalam tujuh surat terpidaiantaranya surat
Shid, al-Baqarah, al-hj, Saba’ dan an-Naml Beliau mempunyai

M. Rajab dan Ibrahim Yusuf Natskjsah-Kisah Mengagumkan dalam al-Qur'arer;.
Abdullah, Jakarta: Senayan Publishing, 2008, hi. 1
2 M. Ishom El-Sah&ketsa Al-Qur'aakarta: PT. Listafariska Putra 2005, him. 698
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pemahaman hukum, sehingga beliau dapat memberidpntdsan yang
adil. Kisah Nabi Sulaiman Dalam surat an-Namal drawali dengan
menceritakan Nabi sulaiman sebagai pewaris Nabiudaavs. kemudian
berakhir dengan menyebutkan kisah Nabi Sulaimamegeri Saba’ yang
dipimpin oleh seorang Ratu. Kisah Nabi Sulaimanbagr menjadi
beberapa fragmaen dalam pembahasan ini yaitu:
1. Fragmen I: Nabi Sulaiman Pewaris Tahta Nabi Dawud
Dalam surat ini kisah Nabi Sulaiman diawali dengamnceritakan
Nabi Sulaiman a.s. merupakan pewaris tahta darii [Dawud a.s
dengan sebuah penegasan pada mereka.
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Artinya: “ Dan Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepadalDa
dan Sulaiman; dan keduanya mengucapkan: "Segala puj
bagi Allah yang melebihkan Kami dari kebanyakan bam
hambanya yang berimai'(QS. An-Naml: 15)

Kisah Nabi Sulaiman dimulai dengan isyaratyUlegsslsbslaals

Le) dan Sesungguhnya kami telah memberikan ilmu kepaateud

dan Sulaimandengan diawali dengan dua preposisi ydam dangad
(sesungguhnyapdalah morfem yang terikat satu sama lain tanpa
digabungkan dengan kata lain belum memiliki artiamibah lagi
penggunaanwawu sebelumnya merupakan penguat. Yang berarti
sesungguhnya kemudian dilanjutkan dengarfi'il Mudhari’
dilanjutkan dengan fa’il (atainag yang mempunyai arti kamA(lah
)memberikan Dawud dan Sulaimditngan) ilmu. limu sebagai objek
yaitu sesuatu yang diberikan kepada Nabi Dawud S8afaiman.
Dalam tafsir fidzilal Quran karya Sayyid Qutb, parlaan kisah nabi

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir aQuhl-Qur'an Terjemahnya,
Departemen Agama 200dlm,531
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Sulaiman di sini menegaskan tentang keutamaan ikflah telah
menganugrahkan ilmu kepada Nabi Sulaiman Dan Nadnvud.
Penjelasan nikmat ilmu yang berikan kepada Dawsd taerdapat
dalam beberapa ayat dalam surat yang berbeda. gesadalam surat
ini Allah menjelaskan secara rinci nikmat apa saag dianugrahkan
kepada Nabi sulaiman a.s. seperti yang dikisahkdand beberapa
ayat al-Qur’'an tentang keistimewaan Nabi Sulaiyaitu: “dan (telah
Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangahceg
tiupannya yang berhembus dengan perintahnya kernggeg Kami
telah memberkatinya. dan adalah Kami Maha mengétaegala
sesuatu.” (QS. al-Anbiya’:81)

Kemudian keduanya (Nabi Sulaiman a.s dan Dawudresgucap
syukur kepada Allah yang dilanjutkan dengtadlialang fi'il yang
tersambung dengan fa'il yang berupa dhomgaitu berarti melebihkan
kami dari kebanyakan hamba-hamba yang berimafiah telah
memberikan kelebihan berupa ilmu yang telah dieatigan kepada
mereka.
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Artinya: “ Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkdtdai
manusia, Kami telah diberi pengertian tentang sulawaung
dan Kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (Semua
benar-benar suatu kurnia yang nyafa(QS. An-Naml: 16)

Ayat ini adalah lanjutan dari ayat sebelumnya, yamgnceritakan

tentang Nabi Dawud a.s dan Sulaiman asWawupada permulaan

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir A&@u Al-Quran Terjemahnya,
him. 458

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir A&@u Al-Quran Terjemahnya,
him. 532
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ayat tersebut merupakan konjungsi dari ayat sebeja yang berarti
“dan”. Wawaritsa Sulai@n Daud artinya Sulaiman telah mewarisi
Daud. Beliau terkenal dengan ketekunannya dalambdmah,
memiliki kerajaannya yang sangat luas dan beliga jseorang Nabi
yang diutus oleh Allah untuk menyampaikan ajarawhid kepada
umat manusia pada masa itu Nabi Dawud adalah dgahNabi
Sulaiman. Diantara 19 putra dari nabi Dawud a.enya Nabi
Sulaiman yang terpilih menggantikan posisi daldmrajaan Nabi
Daud a.s serta mewarisi ilmu pengetahuan dan Kialbur yang
diturunkan kepadanya.

Kata Sulaimandalam ayat tersebut merupakan salah tanda yang
mengisyaratkan tokoh penting dalam kisah ini. $oudéei merupakan
tokoh utama dalam kisah ini yang merupakan tokatiogonis yang
menjadi tokoh sentral yang berhubungan dengan todadh lain.
Tokoh lainnya dalam fragmen ini adalah Dawud Dianerupakan
tokoh yang memiliki ikatan darah dengan Nabi Susimdia

merupakan ayahandanya.

(AYl) merupakanisim isyirah menunjuk kepada semua

manusia. Memberi isyarat kepada semua audien uméwkperhatikan
apa yang akan disampaikan. Katal§) ulimna yang artinya kami
digjari” jika di sambungkan dengan kata sebelumya iniupekan
kalimat pasif. Nabi Sulaiman diajari pemahamanasatburung, pada
kata selanjutnya Nabi Sulaiman sebagai penerimau ilAdlah.

Memiliki makna bahwa Nabi Sulaiman a.s. sendiri déas ijin Allah

dapat memahami bahasa tersebut.

Kata (skw) manthiq atau nuthg biasanya dipahami dalam arti

bunyi atau suara yang mengandung makna tertenty lyarasal dari
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satu pihak kepada pihak lain. Dalam ayatnr@nthiga al- thairyaitu

pemahaman mengenai bahasa-bahasa burung ketikeanbersuaré.

Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan konjungsia(yang

berarti tidak hanya pemahaman tentang bahasa bteteyg anugrah
yang lain lagi yaitu rhin kulli syai'in) yang berarti segala sesuatu.
Kemudian Nabi Sulaiman menjelaskaBeéungguhnya (semua) ini

benar-benar suatu kurnia yang nyata

2. Fragmen |1: Bala Tentara Nabi Sulaiman
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Artinya: “ Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari, jin
manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengartikie
(dalam barisan).” (Q.S. an-Naml :17 )

Fragmen merupakan lanjutan rincian dari beberagpanka yang
Allah berikan kepada Nabi Sulaiman a.s. yaitu lesi@ra Nabi
Sulaiman yang terdiri dari manusia dan jin dandewPada ayat di
atas diawali dengan penggunaan huatifof wawuyang bermakna

dankemudian dilanjutkan dengan penggunaan kata kegd dengan

(husyirgd sedangkan kata,{>) husyira sendiri berasal dari kata

(=) hasyri, yang berarti menghimpun dengan tegas. Dan Allah

menghimpunkan untuk Sulaiaman tentara darj manusia dan
burung Dalam ayat lain menjelaskan bahdia dia diciptakan dari
nyala api, mereka dapat melihat manusia tetapi sianidak bisa

melihat mereka. Seperti yang dijelaskan dalam sutAtraf ayat 27:

e M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-&uyrJakarta:
Lentera Hati, 2002, him. 420
’ Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir A&@u Al-Quran Terjemahnya,

him, 532
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Artinya: “Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak dapat meliha
mereka’ ® (QS. Al-a'raf: 27)

Jin salah satu makhluk yang diciptakan Allah dengarbagai
kelebihan, tidak kasat mata manusia tetapi merdkadasekitar kita.
Hewan burung dalam ayat tersebut merujuk pada guhud-hud

yang di jelaskan dalam fragmen selanjutnya. Kemudmereka di

atur dengan tertibKata (ss)s:) katayuza’'unterambil dari katag;jd\)

al-waza’'u,yaknimenghalangataumelarang

Kerajaan Nabi Sulaiman a.s. dan balatentarak tida
tertandingi. Sebagian kebahagiaan di dunia telaahAlimpahkan
kepada Nabi Sulaiman a.s. Allah juga menjadikanimangn dan
manusia tunduk kepada Nabi Sulaiman. Seperti yateyadgkan
dalam ayat di bawah ini:
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Arinya: “dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman)
segolongan syaitan-syaitan yang menyelam (ke déadat)
untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain daripé&da
dan adalah Kami memelihara mereka itu® (QS.al-
Anbiya’.82)

Dan surat Sad ayat: 37:
L2 -0C €= Ow 2D L 232 EIE J0JORERICZSaRiy A
RGP B E 0N
Artinya:” Dan (kami tundukkan pula kepadanya) syaitan-syaita
semuanya ahli bangunan dan penyelatf(Qs. Saad: 37)

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir A&@Qu Al-Quran Terjemahnya,
him.206

° Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir A&@u Al-Quran Terjemahnya,
him. 532

% yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir AkQuAI-Quran Terjemahnya,
him. 652
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3. Fragmen |11 Nabi Sulaiman Dan Semut
Pada fragmen ini, melanjutkan kisah sebelumnya.i [Sataiman

a.s sebagai seorang raja yang mempunyai balaeptary sangat
besar dan kuat sedang mengadakan perjalanan jaamhud{an Allah
memberikan anungrah kepada Nabi Sulaiman dengaralmaman
mengenai bahasa hewan, yaitu semut hal ini diarta dalam ayat
18:

Ayat 18 :
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Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut bat&ht
seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalsamga
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadfat®S. An-
Naml: 18)

Diawali dengan menggunakan~) hatta yang hurf ‘athaf yang

berarti sampai, atau tiba pada suatu daerah yaguad atau lembah

semut. {£ <JB) berkata semut kepada kaumnya,kemudian di

sambung dengalmarf nida’ (yaaiyua an-naml yang memiliki artihai,
perkataan semut tersebut merupakan sebuah penrndepada
anggota kelompoknya untuk bersembunyi karenang pa&ru kata
mereka kedatangan balatentara Nabi Sulaiman ang ympat
membinasakan mereka jika mereka tidak bersembufgmggunaan
kata (so~—Y) la yasy'urun mengisyaratkan sesungguhnya semut

tidak mempersalahkan Nabi Sulaiman dan bala tamtaraeandainya

' yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir AkQuAI-Quran Terjemahnya,
him. 532
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beliau menginjak-injak kelompok mereka. Karenaeka menyadari
mereka adalah makhluk yang kecil Jika dibandingtangan Nabi
Sulaiman dan pasukannya. Kelompok semut tidaihédrbleh tentara
Nabi Sulaiman karena begitu besar dan banyak.n§ghi mereka

tidak akan menyadari kalau mereka sedang menginjak-semut.
Ayat 19
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Artinya: “ Maka Dia tersenyum dengan tertawa karena (mendgnga
Perkataan semut itu. dan Dia berdoa: "Ya Tuhanktildde
aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat mu yanghtel
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua oramg ib
bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engka
ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu keantal
golongan hamba-hamba-Mu yang saléf'{QS. An-Nami:
19)

Kata (-5) tabassamuberarti tersenyum kemudian disambung

dengandhzhikan (tertawa), Nabi Sulaiman tersenyum, tertawa karena
mendengar perkataan ratu semut kepada koloningmulian Nabi
Sulaiman berdo’'a. Kata{=)s) auzi'ni mennurut Sayyid Quthub
memohon agar menghimpun seluruh totalitasku dagaadbadanku,
perasaanku, lidah dan kalbuku, pikiran-pikiran datik-detik kalimat-
kalimatku, dan amal-amal dan arah yang kutuju, bimfgh semua itu
untuk kupergunakan mensyukuri nikmat yang yang aadiknpahkan

kepadaku dan kepada orang tuaku.

' Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir AkQuAI-Quran Terjemahnya,
him. 532
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Kata (S—%) syukuryang terambil dari kata &) Syakarayang
memilki makna yaitupujian atau kebaikan,serta penuhnya sesuatu.
Menurut al-Biga'i katasyukur didefinisikan sebagai aktifitas yang
mengandung penghormatan kepada pemberi atau pemghmikmat,
seperti memujinya. Sebuah pujian memberikan tanalawvh yang
bersangkutan telah menyadari sakan adanya nikamam&ngakuinya
dan menghormati kepada pemberi nikmat. Beliau sgokabi yang
telah banyak dianugrahi nikmat yang melimpah. Tiete itu tidak
menjadikan Nabi Sulaiman melupakan siapa yang telamberinya
nikmat. Beliau selalu bersyukur dengan apa yamgliinya.

Wa ad h<ilni birahmatika (Masukkanlah aku dengan maimu )
do’a Nabi Sulaiman, beliau menyadari bahwa masukialeen
golongan orang yang mengerjakan amal shaleh acdakahat dari
Allah SWT. Sehingga Nabi Sulaiman memohon supagéaup

dimasukkan ke dalam golongan orang-orang yanghshali

4. Fragmen |V: Nabi Sulaiman Dan Burung Hud-hud

Fragmen selanjutnya Nabi Sulaiman dengan burung-hbdd Setelah
sebelumnya menceritakan perjalanan Nabi Sulaimargate balatentara dan
pertemuannya dengan kelompok semut. kemudian Slahiman bersyukur atas
nikmat yang telah dianugrahkan kepadanya sehingg@atdmendengarkan
pembicaraan ratu semut kepada koloninya. Pada &agrimi di awali dengan
penggunaarwa (yang berartidan ) yaitu melanjutkan ayat sebelumnya Nabi

Sulaiman yang sedang memeriksa pasukannya kebiaitisuatu tempat.
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Artinya: “Dan Dia memeriksa burung-burung lalu berkata: "Mapg
aku tidak melihat hud-hud, Apakah Dia Termasuk ytaohak
hadir.Sungguh aku benar-benar akan mengazabnyaateng
azab yang keras atau benar-benar menyembelihnyaakec
jika benar-benar Dia datang kepadaku dengan alagang
terang.Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu
ia berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kaeium
mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba
suatu berita penting yang diyakini*® (QS. An-Naml: 21-22)

Nabi Sulaiman a.s memeriksa pasukannya satu perpatia saat
memeriksa kelompok burung Nabi Sulaiman merasayadg kurang
karena seekor burung hud-hud tidak ada dalam Imartdaka beliau
berkata maliya la arol hud- huda, kalimat tanya yang ditujukan
kepada kawanan burung-burung. Penggunaan katkemudian
dilanjutkan fi'il mudhori’dengan isim dhamir sesungguhnya
mengandung pengertian yang menegaskan jika burwrdyhind
melakukan kesalahan maka dia akan benar-benaraldiadengan
‘adzban Sydidan (azab yang kerasyi merupakarhuruf ‘athaf yang
dilanjutkan dengan penyebutan resiko yang sangafrb akan
disembelih jika burung hud-hud tidak mempunyaiafegang terang.

Kata (<) makatsa memiliki arti tinggal menannti di suatu

tempat untuk beberapa saaBeberapa ulama berbeda pendapat
mengenai siapa yang berhenti di suatu tempat terSklSebagian
mengatakan burung hud-hud yang memperhatikan inggea’.

Saba’ adalah satu kerajaan di Yaman, Arab selatan phdd Il
SM. Yang terkenal karena peradabannya yang saingai,tsalah satu
penguasanya bernama Ratu Balgis yang hidup sedeasgmn Nabi

Y Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir AkQuAI-Quran Terjemahnya,
him. 532-533

M. Qurash ShihabTafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-@urVol 9
Jakrta: Lentera 20Q7him. 429
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Sulaiman as a.s. Saba’ nama kerajaan di zamanujabul kotanya
Ma'rib yang letaknya dekat kota San'a ibu kota Ytasekarang.

Tidak lama kemudian burung hud-hud datang dan mgkame
informasi penting, tentang negeri saba’. Katd<) ahathuberasal
dari kata £l~/) ahathayang berarti meliputi dan mengelilingi sehingga
tidak satu bagianpun yang dikelilingi berada dirlyangkauan.
Burung hud-hud telah mengawasi negeri Saba’ daapodtan berita

yang sangat penting kepada Nabi Sulaiman.

Ayat 23:
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Artinya:“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang
memerintah mereka, dan Dia dianugerahi segala desua
serta mempunyai singgasana yang bégad). aku
mendapati Dia dan kaumnya menyembah matahari, rselai
Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka memagdan
indah perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalargyieka
dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat ygtik,
(25). agar mereka tidak menyembah Allah yang
mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan dnibdan
yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan danaps y
kamu nyatakan. (26). Allah, tiada Tuhan yang dissmb
kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai 'Arsy yang beSar"
(QS. An-Naml : 23-26)

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir AkQuAl-Quran Terjemahnya,
him.533



62

Laporan burung hud-hud kepada sulaiaman denganaliigw!)

innT “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang rnmgate
mereka, dan dia dianugrahi segala sesuatu.urigkapan tersebut
mengisyaratkan bahwa kekuasaan ratu tersebut shregatian kuat.
“Dan memiliki singgasana yang besasinggasana adalah lambang
kebesaran, kemakmuran suatu kerajaan.

Penjelasan dari burung hud-hud berlanjut dengancergakan
bahwa dia telah mendapati ratu Saba’ dan kaumWaadtutz wa
goumala) frase ini menggambarkan bahwa burung hud-hudasérh
mendapatkan informasi tersebut dengan melalukaggmeatan secara
langsung dan informasi yang disampaikan adalabrrimdsi yang
benar. {vajadtuh?) berasal dari katavajada yang berarti berhasil,
mendapatkan, sedangkan isim dhomikembali pada Ratu Saba’.

(yasjudina lisyamsy) termasuk dalam orang majusi yaitu kaum
yang menyembah d&fi mereka beribadah kepada selain Allah.
(wajaiyanlahum  al-syaitnu  a’nilahum) dan syaitan telah
menjadikan mereka menyukai perbuatan tersebut,ngghi kaum
Saba’ menjauh dari jalan yang benar atau lurustuYglan yang
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sehingga meréikiak
mendapatkan petunjuk.

(alla yasjudi) agar mereka kaum Saba’ tidak menyembah kepada
Allah, (alladz) menjelaskan siapa sesungguhnya Allgaitu yang
mengeluarkan apa saja yang terpendam di langit dami, Allah
yang telah menciptakan langit dan bumi jadi Allebih mengetahui
apa saja yang terkandung di dalamnya dan sangaahmbali Allah
untuk mengeluarkan apa saja yang terdapat di ladgit bumi.
Umpamanya tumbuh-tumbuhan yang tumbuh subur diamukmi,

dan Allah mengeluarkan air hujan dari langitaya’lamu na tuhfina

*Muhammad, AbJa’far bin Jar al-Thabat, Jami'ul al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an, Juz,
9. Beirut: [ar al-Kutab al-‘limiyyah, 1992, him. 510
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wami tu’linzn) dan yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu
nyatakan. Kemudian dalam ayat selanjutnya menesmndkntang
keesaan Allah, dan hanya Allah yang berhak disen{baibbu al-
‘Arsyyi al-‘adhim) Tuhan yang mempunyai ‘Arsy yang besar. Pada
ayat selanjutnya menceritakan kisah nabi Sulainaarrdtu Balqgis.

Artinya:” berkata Sulaiman: "Akan Kami lihat, apa kamu laen
ataukah kamu Termasuk orang-orang yang berdusta..
Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatumka
kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mere&i, |
perhatikanlah apa yang mereka bicaraktn” (QS. An-
Naml :28-29)

Setelah Ratu Balgis mendapatkan surat dari butwndrhud
beliau mengadakan pertemuan dengan pembesar-pearigiasa.

Artinya: berkata ia (Balgis): "Hai pembesar-pembesar,
Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat
yang mulia.(30) Sesungguhnya surat itu, dari Sudaim
dan Sesungguhnya (isi)nya: "Dengan menyebut nama
Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.(31).
bahwa janganlah kamu sekalian Berlaku sombong
terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai oranggra
yang berserah diri".(32). berkata Dia (Balqgis): "HRara
pembesar berilah aku pertimbangan dalam urusanii) (i
aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalanigabel
kamu berada dalam majelis(ku)".(33). mereka menmwa
"Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan
(uga) memiliki keberanian yang sangat (dalam
peperangan), dan keputusan berada ditanganmu: Maka
pertimbangkanlah apa yang akan kamu perintahka#d).(3
Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila meniasu
suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan
menjadikan penduduknya yang mulia Jadi hina; dan
demikian pulalah yang akan mereka perbuat.(35). dan
Sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu
apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusah*ftu
(QS. An-Naml: 30-36)

7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir AkQuAI-Quran Terjemahnya,
him.533

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir AkQuAI-Quran Terjemahnya,
him.534
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Artinya: “Maka tatkala utusan itu sampai kepada SulaimaniaBnan
berkata: "Apakah (patut) kamu menolong aku dengarta? Maka apa
yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripadaaayang diberikan-
Nya kepadamu; tetapi kamu merasa bangga denganakhiauli.(37).
Kembalilah kepada mereka sungguh Kami akan mendatarereka
dengan balatentara yang mereka tidak Kuasa melay@ndan pasti
Kami akan mengusir mereka dari negeri itu (Saba)gde terhina dan
mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina din&).(3berkata
Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di anteamu sekalian
yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebvadtgka datang
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah di®)(3erkata 'Ifrit
(yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datangp@damu dengan
membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu betaliri tempat
dudukmu; Sesungguhnya aku benar-benar kuat untukbaeanya lagi
dapat dipercaya".(40). berkatalah seorang yang mamggi ilmu dari Al
Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadannelsen matamu
berkedip”. Maka tatkala Sulaiman melihat singgasdha terletak di
hadapannya, iapun berkata: "Ini Termasuk kurnia diku untuk
mencoba aku Apakah aku bersyukur atau menging&kan( nikmat-Nya).
dan Barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya Hersyukur
untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan Barangsiapangaingkar, Maka
Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia"(£ix berkata:
"Robahlah baginya singgasananya; Maka kita akanilméelApakah Dia
Mengenal ataukah Dia Termasuk orang-orang Yyang kiida
mengenal(nya)".(42). dan ketika Balgis datang, myekanlah kepadanya:
"Serupa inikah singgasanamu?" Dia menjawab: "Seaddean singgasana
ini singgasanaku, Kami telah diberi pengetahuanetginya dan Kami
adalah orang-orang yang berserah diri".(43). daraagang disembahnya
selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk mekamrkeislamannya),
karena Sesungguhnya Dia dahulunya Termasuk oraagepryang
kafir.(44). dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalastana”. Maka
tatkala Dia melihat lantai istana itu, dikiranya lemn air yang besar, dan
disingkapkannya kedua betisnya. berkatalah Sulaif@esungguhnya ia
adalah istana licin terbuat dari kaca". berkataldalgis: "Ya Tuhanku,
Sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap widién aku berserah
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semdsia‘a

B. Pembacaan Tingkat Kedua
Pembacaan semiotika tingkat kedua terhadap kiséih $idaiman
merupakan kelanjutan dari proses mencari makn&atngertama dan
berusaha memahami bagaimana proses komunikasi ved@Qur'an ini

bersinggungan dengan dunia luar. Kisah Nabi Sulaimna termasuk
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dalam suratmakkiyah, surat yang turun di Makkah mempunyai ciri
khusus dalam penyampaiannya. Analisis tingkat kedinia akan
membahas bagaimana komunikasi berlangsung dan-pesan apa saja
yang terkandung didalamnya. Konteks dakwah terhamagyarakat
Mekkah yang mayoritas memegang tradisi-tradisi ysawggat kuat. Al-
Quran menjadi mukjizat tersendiri bagi Nabi Muhaatn dalam
menghadapi para penduduk Mekkah.
1. Nabi Sulaiman Pewaris Nabi Dawud a.s.

Nabi Sulaiman beliau hidup sekitar tahun 975-3349. la
diangkat menjadi nabi pada tahun 970 SM. Beliau atvaf
di Rahbaam, Baitul Maqdis Palestina. Sulaiman teukaokoh yang
diagungkan sebagai salah satu dari empat raja j@la berhasil
menaklukkan sebagian besar bumi, diantaranya a@aah
Qarnain, Bukhtanasar dan Namrudz.

Fragmen ini diawali dengan pengambaran nikmat y&aigh
diberikan oleh Allah kepada Nabi Sulaiman dan NBlawud a.s.
Anugrah yang dimaksud adalah ilmu pengetahuan. éPgang ‘ilmu
pada ayat tersebut memberikan isyarat bahwa harligh Arang
menguasai segala sesuatu yang berada dimuka bumiilrm
pengetahuan yang telah diberikan Allah kepada N&blaiman
hanyalah sebagian kecil dari ilmu Allah. Dan tidslit bagi Allah
untuk menganugrahkan ilmu kepada siapa saja yi&ebehdaki.

Ya aiyuanris mengisyaratkan kisah Nabi Sulaiman ini tidak hanya
ditujukan kepada para sahabat dimana ayat iniuwtikan. Penggunaan
al-nas secara umum berarti manusjgadi kisah ini ditujukan kepada
siapa saja yang membaca kisah ini. Mereka akan et hikmah
dan pelajaran dari kisah Nabi Sulaiman.

Sesungguhnya sangat mudah bagi Allah menolong Rasdialam
menjalankan misi dakwahnya. Tokoh Nabi Sulaiman @éas Dawud

a.s. adalah salah satu dari para Nabi dan rasulj yhanugrahi

¥ M. Quraish ShihalWaasan Al-Qur'anhim. 278
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kelebihan masing-masing. Dan mereka termasuk kedaalongan
hamba yang memiliki kedudukan yang dekat dengaamhAdkeperti yang
dijelaskan dalam ayat al-Qur'an surat Shaad dyat 2
ORs O NOEO B HEQ W0 OD€OMNe o 53 7QX He e
BIIOROSO F0+X}< 3wV 0@ PR 2eN[OI NI
EXH NS @Ta ¢k L
Artinya: “ Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. dan
Sesungguhnya Dia mempunyai kedudukan dekat pada sis
Kami dan tempat kembali yang baik® (QS. Shaad:25 )
2. Balatentara Nabi Sulaiman

Manusia memiliki kemampuan dalam menghadapi masgag
menimpa dalam kehidupan sehari-hatunidahu, menggambarkan
pasukan atau tentara dalam hal ini seorang Rassti pan ada
pengikut-pengikut yang setia kepada ajaran-aj&asul. Jadi Nabi
tidak perlu khawatir Allah akan selalu memberikgaan keluar dari
semua masalah yang dihadapi. Balatentara Nabi rafaisebagai
perumpamaan bagi seorang pemimpin yang sangat kuat.

Pasukan yang sangat kuat dan disegani membutuligighnd dan
kepandaian seorang pemimpin yang mengorganisir kaer8emua
berjalan sesuai dengan tugas yang telah diberikpada mereka. Baik
manusia, jin, dan hewan, mereka menjalankan tugasmasing-masing
sehingga tercipta ketertiban dalam pasukan.

Diantara para mufassrir ada sebagian yang mekafsiahwa jin
yang termasuk dalam pasukan Nabi Sulaiman a.sahsglyagian saja,
tidak semua golongan jin tunduk dan beriman keféats Sulaimarf:

Dalam tafsirfi zhilalil Qur'an karya Sayyid Quttub, beliau sekedar
menjelaskan kelebihan Nabi Sulaiman dapat mengebaiiasa-bahasa

hewan adalah mu’jizat yang dianugrahkan kepadauneliidak seperti

*yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir A&@u Al-Quran Terjemahnya,
him. 651
*'sayyid Qutb, Tafsir Fi zhilalil Quran di Bawah Naungan Al-Qura jilid 16terj. As’ad
Yasin dkk. Jakarta : Gema Insani Press 2004, &3. 2
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pengetahuan yang di lakukan oleh para ilmuan segara
Bagaimanapun pengetahuan manusia dijaman sekaatayng bahasa-
bahasa binatang yang mereka pelajari dari kebiabawman tidaklah
sama dengan pengetahuan yang dimiliki oleh nabai®ah dalam
memahami bahasa hewzn.

Salah satu faktor penting yang terdapat dalam Kisahyaitu
mu’jizat yang telah Allah berikan kepada Nabi $ukn a.s. yaitu
pemahaman terhadap bahasa-bahasa hewan menyebab&a dapat
dengan mudah berinteraksi dengan hewan-hewan teérs&larena
komunikasi merupakan sarana yang penting dalamasebubungan.
Dan itu merupakan mukjizat tersendiri yang Allahiken kepada para
Nabi dan Rasul yang pilihan.

3. Kisah Nabi Sulaiman Dan Semut

Kisah Sulaiman dan semut terbilang sangat singRamaparan
kisah tersebut merupakan lanjutan dari fragmeng yarenjelaskan
bagaimana besar dan kuatnya tentara Nabi SulaiB&mut dalam al-
Quran terdapat dalam (Q%n-Namil8). (@alat) penggunaan kata
tersebut membuat para pembaca berimajinasi, sesskout berbicara
seperti manusi& Sebuah kisah akan menjadi menarik dan memikat
para pendengar ketika dalam penyampaianya disetiagerapa hal
yang baru agar pendengar tidak merasa bosan. Sg@eecbkapan
semut dan koloninya. Meskipun kisah semut terbilamgkat dalam
kisah ini. Semut digunakan sebagai perumpamaan pajaran
berharga. Dan untuk mendapatkan pelajaran dalaah kse&mut ini.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bumi segala isinya
diperuntukkan untuk manusia. Dengan memperhatilkkemndelakukan
penelitian pada koloni semut kita akan mendapatkelajaran yang

lebih komprehensif.

*? sayyid Qutb, Tafsir Fi zhilalil Qur'an di Bawah Naungan Al-Qura jilid 16terj. As'ad
Yasin dkk. Jakarta; Gema Insani Press, 2004, h#. 2

* Wabah ZuhailiEnsiklopedia al-Quran (Tafsirul Wajiz)erj. M. Adnan Salim, Jakarta:
Gema Insani , 2007, him. 379
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Dalam kajian ilmu pengetahuan semut termasuk dgarm hewan
serangga yang memiliki antena dikepalanya yandubgsi untuk
mendapatkan sinyal dan menyampaikan kepada kolan@tak semut
terdiri atas setengah juta sel saraf, mata mereljamuk,dan tonjolan
yang berada di bawah mulut mempunyai fungsi untekgecap rasa,
dan bulu-bulu halusnya sangat peka terhadap semtfiMetode yang
digunakan  semut dalam berkomunikasi sangat rurkiereka
menggunakan organ-organ pengindra yang sangat pek@ygunakan
bahasa kimiawi, yang di kenal dengan feromon, \dikeluarkan oleh
kelenjar eksternal. Kemudian ditangkap oleh semaih Idengan
mencium dan mencicipi. Dengan cara tersebut mebekateraksi
dengan semut- semut lain.

Selain itu Semut juga bermanfaat bagi manusia,gselsalah satu
makhluk ciptaan Allah SWT. Semut juga termasukgemiedator dapat
mengurangi hama dan penyakit pada tumbuhan. Sewgatjermanfaat
untuk kesehatan sebagai obat berbagai penyaldgttséanker, magg
dan asam urdf. Hal ini menunjukkan bahwa setiap makhluk hidup
memiliki peran tersendiri dalam lingkup ekologi.d&k ada segala
sesuatu yang berada di dunia ini yang tidak beramniHanya saja
manusia belum dapat mengetahui manfaat selurut@igd sebab itu
dibutuhkan ilmu yang cukup untuk mengetahui rahasigap ciptaan
Allah SWT. Sifat-sifat dari semut juga dimilki olehanusia meskipun
tidak seluruhnya. Semut pada fragmen ini, sebagag@mbaran bagi
manusia.

Selanjutnya setelah mendengar seruan ratu serdatkmoninya
tersebut Nabi Sulaiman tersenyum dan bahkan tarta&emudian
beliau berdo’a Robbi auzi'nj Nabi Sulaiman memohon dianugrahi
ilham untuk senantiasa bersyukur atas nikmat yaladp tAllah berikan

kepada beliau. Do’a Nabi Sulaiman tidak hanya urtinkiya sendiri

** Harun Yahya,Keajaiban Al-Qur'anhlm. 179
> http;//  blog.uin-malang.ac.id manfaat-semut-untekiupan-manusia, kamis
04/08/2011
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melainkan ditujukan kedua orang tuanya juga dafease wa'ala
walidaiya (kepada dua orang tua ibu bapakkBeliau terkenal sebagai
raja yang arif dan bijaksana beliau juga seoragysangat hormat
dan ta’at kepada orang tuanya.
4. Nabi Sulaiman Dan Burung Hud-hud

Nabi Sulaiman dan burung hud-hud, merupakan fragyeem
terahir dalam kajian ini. Kisah Nabi Sulaiman daatiRBalgis tidak
seluruhnya di bahas, karena fakus dalam peneiitiaadalah hubungan
manusia dan hewan. Di awali dengan ayat yang raegkan
ketidakhadiran burung hu-hud dalam pertemuan.

Artinya: dan Dia memeriksa burung-burung lalu berkata: "apa
aku tidak melihat hud-hud, Apakah Dia Termasuk yaaak
hadir.(21) sungguh aku benar-benar akan mengazabnya
dengan azab yang keras atau benar-benar menyempalih
kecuali jika benar-benar Dia datang kepadaku dengksan
yang terang"(22). Maka tidak lama kemudian (datahghud-
hud), lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui sesugting
kamu belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari
negeri Saba suatu berita penting yang diyakiff(QS. An-
Naml: 20-22)

Ayat di atas menjelaskan bagaimana seorang pemimdaiam
memimpin pasukannyamgliya la aral hud huda am dna minal
ghaaibin) pertanyaan tersebut disampaikan setelah terlebifuld
melakukan inspeksi semua pasukannya. Hal itu meniggekan sosok
pemimpin yang perhatian dan bertanggung jawab.

Kemarahan Nabi Sulaiman ditunjukkan pada fréese (adzibahu)
kemarahan ini menunjukkan lambang dalam kehidupanusia bahwa
ketika seseorang marah menandakan bahwa seseemedut tidak
menyukai sesuatu. Dalam konteks ini bahwa Nabi i®ala tidak
menyukai anggotanya tidak disiplin. Frase initpegnsebagai salah
satu simbol dalam fragmen ini. Frase tersebut at@rgimbol seorang

yang sangat tegas dalam menjalankan tugas, segegeany tidak

*® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir A&@uAl-Quran Terjemahnya,
him. 532-533
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menginginkan satu kesalahan. Kemudian dikuatkan &ngan
menggunakan ancaman bagi siapa saja yang melanqmgaturan
dengan fras€” adzaban syadid”yaitu ancaman siksa yang sangat
keras

Meskipun Nabi Sulaiman merupakan Raja yang saegastdalam
mengambil keputusan bagi siapa saja yang melanggaapi dalam
sikap tegasnya tersebut, Nabi Sulaiman merupalaorasg pemimpin
yang bijaksana memberikan kesempatan bagi siaga yaag yang
tidak hadir dengan alasan yang jelas dan benara Katibin’
menegaskan sebuah alasan yang masuk akal dan goestiingga
bukan karena rasa malas. Seorang pemimpin yang emiai
kesempatan kepada bawahannya sebagai terdakwa omeaikukan
pembelaan diri. Sehingga keputusan yang diambiljaxié keputusan
yang benar-benar adil karena dilandasi oleh infsingang akurat dan
terpercaya.

Sebagai alasan keterlambatan, burung hud-hud raskd
persolaan yang sebenarnya kepada Nabi Sulaiman:y&ung hu-hud
telah melihat kaum dari negeri Saba’

Artinya:"Sesungguhnya aku menjumpai seorang Wwanita yang
memerintah mereka, dan Dia dianugerahi segala sesserta
mempunyai singgasana yang besar. (24.) aku menidBymat
dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah; deaitan
telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-
perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari jdlatah),
sehingga mereka tidak dapat petunjuk, (25) agareketidak
menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang terperdia
langit dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kkam
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan.(26) Atiada
Tuhan yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang menguny
'Arsy yang besaf”.(QS. An-Naml 23-26)

Saba’ adalah nama kerajaan di zaman dahulu, itanka Ma'rib

yang letaknya dekat kota San'a ibu kota Yaman aekarYang

*’Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir A&@u Al-Quran Terjemahnya,
him. 533-535
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dipimpin oleh seorang ratu yaitu ratu Balgis yangmmrintah kerajaan
Sabaiyah di zaman Nabi Sulaiman. Pada penjelasamdpthud-hud
mengenai negeri Saba’ mengisyaratkan kemakmurnag tgadapat di
negeri tersebut yaitu pada penggunaan fras@rsyiin ‘adzin{
(Singgasana yang begarSebuah singgasana kerajaan yang besar
melambangkan kemegahan dan kemakmuran negeridérseb

Selanjutnya $yaitan telah menjadikan indah perbuatan meyeka
seperti yang telah diterangkan dalam ayat-ayat b@hwa syaitan
merupakan musuh yang nyata bagi umat manusia. kabadan
keburukan selalu ada dalam dunia karena segalatsesliciptakan
Allah berpasang-pasangan(QS. Swdz-Dzariyatd9). Kejahatan dari
para kaum yang tidak menerima dakwah nabi merupa&hoah ujian
dakwah. Dari jaman Nabi Sulaiman a.s dan Nabi Muhach SAW
hampir sama kebaikan dan keburukan selalu menyettdam
kehidupan manusia.

Syaitan sering dilambangkan hal yang buruk segedaatu yang
mengarah kepada keburukan sering di sandarkanpesidaatan syaitan
yang telah menggoda manusia. Syaitan termasuk oiakiang sangat
cerdik, mereka memiliki berbagai macam cara dilakukuntuk
memperdaya manusia. Hal itu juga dilakukan olehtaya membuat
kaum di negeri Saba’ tidak menyadari bahwa periouatareka itu
salah. Selain faktor dari luar yaitu godaan syaifaktor dari dalam
yaitu manusia sendiri mempunyai potensi negatif.

Penggunaan katawéatiyat min kulli syai'in terdapat dua kali
dalam situasi yang berbeda, pada fragmen awal dirNabi Sulaiman
yang dianugrahi segala sesuatu, dan ratu Saba’'diagaigrahi segala
sesuatu. Perbedaannya dari keduanya yaitu jikai aibaiman
dianugrahi oleh Allah kekuasaan yang besar bedekimah, beliau
bersyukur dan termasuk dalam golongan orang-oraamg Yoeriman.
Sedangkan Ratu Saba’ dianugrahi kerajaan yang letgi hanya

bersifat duniawi, karena dia tidak beriman kepatla BWT.



72

Oposisi biner dalam fragmen ini ditunjukkan dengabaikan dan
keburukan. Keburukan yang disampaikan oleh  gsyaiy@ng
memperdaya kaum Saba’ sehingga mereka menyembahharat
Burung hud-hud adalah makhluk yang taat dan berikeggada Allah
sedangkan ratu Saba’ dan kaumnya termasuk kedal&ngan orang
yang tidak lurus. Selain itu oposisi biner selamyat menyebutkan
Allah maha mengetahui segala sesuatu yang semlamgilaupun yang
dikatakan. Tidak ada sesuatupun yang luput daglgertan Allh SWT.

Burung hud-hud sebagai pembawa berita kepada nabingn
menjadi tokoh sentral setelah Nabi Sulaiman dalaagnfien ini.
Banyak terdapat dialog antar Nabi Sulaiman derganng hud-hud
dalam. Dari bebrapa fragmen yang telah disebutkated, tema utama
dalam kisah Nabi Sulaiman adalah ajaran tauhida@&asul memiliki
kewajiban untuk menyampaikan risalah tauhid kepd&@daimnya
termasuk juga Nabi Muhammad SAW. Tauhid dalam ag#sizan
merupakan pilar yang menopang semua tindakan naanyang
terpenting. Tauhid mendasari setiap prilaku kebgikateraturan, dan
kepasrahan kepada Allah. Tujuan dari manusia dicgrt adalah untuk
beribadah kepada Allah.

Nabi sulaiman wafat pada tahun 935 SM, kepergidm alaiman
tidak ada yang mengetahui. Nabi sulaiman wafatrdédeadaan duduk
bertopang di atas tongkatnya dan tidak ada satugam para
pengikutnya bahwa Nabi Sulaiman telah meninggaladurKisah ini

diabadikan dalam al-Qur’an surat saba’ ayat 14:
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Artinya: “ Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Swaim
tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kemataitaykecuali
rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala iahte&rsungkur,
tahulah jin itu bahwa kalau Sekiranya mereka meageaityang ghaib
tentulah mereka tidak akan tetap dalam siksa yaegghinakan.

C. Pesan-pesan filosofis dalam kisah Nabi Sulaiman a.s
Kisah Nabi Sulaiman, merupakan uraian tentang sasgdokoh
dalam sebuah yang sangat sempurna. Sebuah kisgfanaemg berbagai
pesan dan kesan bagi setiap pembaca. Tema begpteydapat dalam
kisah Nabi Sulaiman dalam surat an-Naml adalahidaufugas para
Rasul dan para Nabi adalah menyampaikan kepada riy@mantuk
beriman kepada Allah dan dengan sikap pasrah skpgalkepada-Nya.
Begitu juga Nabi Muhammad SAW, tugas beliau sap@edi Nabi
Sulaiman a.s. kisah di atas memberikan pelajarag parharga. Berikut
adalah pesan yang tersimpan yang terdapat padh kiabi Sulaiman
a.s.
1. Kebijaksanaan
Seorang tokoh yang sangat karismatik, dan berwibtalah di
sampaikan dalam cerita ini. Nabi Sulaiman a.skSegail hidup dalam
lingkungan kerajaan yang berlimpah kesenangan, nartidak
membuat Nabi Sulaiman a.s. sombong dengan apa diamlikinya.
(wawaritsz sulaiman dawud) dalam ayat tersebut Nabi Sulaiman telah
mewarisi kerajaan Nabi Dawud a.s. kisah Nabi Swdaifjuga terdapat
dalam surat lain yaitu surat-anbiya’ dalam ayat tersebut menceritakan
kebijaksanaan seorang nabi Sulaiman kecil dalam yetesaikan
permasalahan petani. Selain itu kebijaksanaan Slalaiaman dapat di
dilihat ketika beliau akan memutuskan menghukumubgrhud-hud
yang terlambat hadir. Belaiu memberikan kesempkégada burung
hud-hud untuk menceritakan alasannya mengaparthanteat.
Selain itu Nabi Sulaiman telah memberikan pelajdgpada para
pembaca yaitu beliau memberi hak yang sama maskipuhanya

kepada hewan untuk membela dirinya dalam suatwalatasSikap
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yang dicontohkan oleh nabi Sulaiman memberikan paman tentang
relasi manusia dan hewan dalam kehidupan di dumiaBagaimana
seseorang tidak boleh berlaku sesuai dengan kemgya saja, tetapi

harus memperhatikan disekitarnya.

2. Menajemen

Prinsip menejemen terdapat pada diri seorang NalairBan yang
mempunyai pasukan yang sangat besar, terdiri dagda jin, manusia
dan hewan. Namun beliau dapat memimpin mereka sefeugan
bijaksana hal itu menunjukkan bahwa Nabi Sulairtedah berhasil
mempengaruhi mereka untuk mencapai suatu tujuaroraSg
pemimpin merupakan seseorang yang dapat menggkeelginan
seseorang untuk melaksanakan sesuatu iaamemiliki arah tujuan
yang harus ditempuh, dan membina anggotanya kqzeapelesaian
hasil pekerjaan. Seorang Nabi juga bisa menjauliasg menejer bagi
umatnya. Kepemimpinan adalah suatu hubungan dinsatia orang
yakni pemimpin mempengaruhi pihak lain untuk beksama secara
sukarela dalam usaha mengerjakan tugas-tugas yartgubdungan
untuk mencapai hal yang diinginkan oleh pemimpisabut®

Sosok seorang pemimpin digambarkan dengan jelas lpaah ini.
Manusia dan hewan dalam kisah ini memiliki hubumggang
harmonis. Semua itu dapat dilihat dari ayat yangjelaskan Allah
telah memberikan anugrah kepada Nabi Sulaiman dekghkayaan
yang melimpah. Teladan bagi umat manusia dari spsakmpin yang
terdapat dalam kisah di atas adalah:

a) Sosok pemimpin yang dapat mengayomi masyarakatnya,

melindungi dari segala marabahaya yang dapat meaghkan
kelangsungan hidup anggotanya. Sosok pemimpinrtséiie

telah dicontohkan oleh seekor semut yang berusaha

% Richad D. Irwin,Asas-Asas Menejemewrj. Dr.Winardi, Bandung: Alumni 1983, him.
327
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melindungi koloninya dari bahaya balatentara Naldai&an.
Sosok pemimpin yang memperhatikan anggotanya tatdap
pada kisah ini. Nabi Sulaiman selalu memperhatikan
balatentaranya. Mengadakan pemeriksaan pada serggata
kelompok masing-masing sehingga tidak tertinggalarda
perjalanan. Hal itu diperlihatkan pada ayat ZDar{ dia (Nabi
Sulaiman ) memeriksa burung-burung lalu berkataengapa
aku tidak melihat hud-hud, apa dia termasuk yargdpHi
hadir?.) Perhatian Nabi Sulaiman kepada anggotanya dengan
menanyakan keberadaan burung hud-hud. Hal itu npekianm
bahwa seseorang pemimpin harus mengenal dan nienger
kondisi masyarakat yang dipimpinnya.

Tegas dalam mengambil keputusan, seorang pemiyapig
diperankan oleh Nabi Sulaiman dalam kisah tersebut
menggambarkan seorang pemimpin bersikap tegasndala
mengambil keputusan. Hal ini tercermin dalam begieerayat
al-Qur'an yang menerangkan Nabi Sulaiman dalam araibg
keputusan. Nabi Sulaiman memiliki kepandaian dan
keistimewaan tersendiri dari para Nabi terdahuNabi
Sulaiman sangat marah ketika melihat ketidakhadmamng
hud-hud. Hal itu menunjukkan beliau tidak menyu&kaggota
yang tidak taat kepada peraturan. Dan akan mers@eksi
tegas sebagai hukuman kepada burung hud-hud jika
ketidakhadirannya tidak mempunyai alasan yang ter@o
laya'tiyanni bisulthonim mbin). Dalam ayat lain Allah
menjelaskan juga bahwa Nabi Sulaiman seorang hambg
taat. Beliau dianugrahi pemahaman hukum yang mandal
sehingga Nabi Sulaiman dapat berlaku adil dalamgaebil
keputusan. Hal itu dijelaskan dalam surat al-Anbaat:79:
(Maka Kami telah memberi pengertian kepada Sulaiman
tentang hukum (yang lebih tepa)...
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c) Sosok pemimpin yangtawadhu, bersyukur dan selalu
mengingat Allalf’ Seorang pemimpin adalah adalah contoh
bagi bawahannya. Jika pemimpinnya adalah seoramg tzeat
kepada agamanya hal itu akan tercermin dari segala
aktifitasnya dalam menjalankan pemerintahannyae®@asg
yang taat kepada Allah tidak akan berbklatinat Karena dia
hanya takut kepada Allah SWT. Nabi Sulaiman adaé&drang
pemimpin yang senantiasa taat kepada Allah besyakas
segala nikmat yang telah dianugrahkan kepadanya.irtia
seperti tercermin dalam dalam do’a yang dipanjatkeh Nabi
Sulaiman agar beliau diberikan ilham untuk senatias
bersyukur Rabbi auzi'ni an asykura ni'matika

d) Cerdas, dan teguh dalam pendirian. SeseorangnpEmi
memegang peran penting dalam sebuah organisasi dan
pemerintahan. Pemimpin yang cerdas dan tanggapmdala
menghadapi segala sesuatu tidak akan membawa anggot
kepada kemundurafl.Cerdas dalam hal ini tidak hanya tinggi
nilai IQ saja tetapi cerdas dalam menghadapi masaksalah.
Selain dibutuhkan kecerdasan dalam memimpin. Telgdm
pendirian menjadi  salah satu hal yang penting ndala
kepemimpinan.

3. Kekuasaan Allah

Penyebutansinggasana Allah SWT mempunyai hikmah agar
manusia tidak tertipu oleh kehidupan dunia dan agareka bersikap
tawadhu’ ketika mendapatkan fenomena-fenomena yang tedadi
dunia, semua merupakan anugrah Allah. Beberapa dafam kisah
Nabi Sulaiman a.s menunjukkan kekuasaan Allah. dikyang telah
Nabi Sulaiman rasakan adalah bukti bahwa Allah &kKhasa dalam

segala sesuatu. Kalusan{a hadz lahual fadhlul al-mubins/

> M. Rajab dan Ibrahimkisah-Kisah Mengagungkan dalam Al-Qur'aarj. Abdullah
Jakarta: Senayan Publishing 2008, him. 167
* Richad D. Irwin,Asas-Asas Menejemdtim. 329
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sesungguhnya semua ini benar-benar karunia yangahy&arunia
yang telah Allah berikan kepada Nabi Sulaiman makap bukti
kekuasaan Allah. Perkataan Nabi Sulaimandig@nugrahi segala
sesuat)y dan burung hud-hud yang menceritakan ratu Salaagy
(dianugrahi segala sesugtuMerupakan bukti kekuasaan Allah SWT,
tidak sulit bagi Allah untuk melimpahkan rizki kefga mereka yang
dikendaki. Meskipun ratu Saba’ tidak beriman Altatap memberikan
anugrah yang besar, yaitu kerajaan yang makmuritilBega dengan
nabi Sulaiman beliau dianugrahi kelebihan dari ns@manusia lain,
berupa kerajaan yang sangat besar dan pengetalausamiging bahasa
hewan.

Dalam ayat lain menyebutkan(Allah yang mengeluarkan apa
yang terpendam di langit dan di buinkekuasaan Allah tidak terbatas,
secara logika hanya seorang pencipta yang memadieaiiciptaannya.
Begitu juga Allah yang mengetahui segala sesuatkkemudian
dilanjutkan dengan penegasan Inti dari ajaran thyaitu tiada Tuhan
yang layak disembah kecuali Allah.

4. Etikalingkungan

Etika dalam islam memiliki pengertian sama dengénlag yang
merupakan tingkah laku, tabiat atau perangai, diilgkungan adalah
prilaku, atau tabiat yang sesuai dengan pengguliragkungan sebagai
tempat khidupan makhluk hidup. Dalam bererapa feagah atas, kisah
Nabi Sulaiman merupakan gambaran sesungguhnya batamaisia
dianjurkan untuk sabar menghadapi masalah dan atenhterhadap
lingkungan. Dalam fragmen ketiga dinyatakan setet@hpai di lembah
semut, dan mendengar percakapan semut Nabi Sulabedmenti
sejenak, beliau menyadari bahwa balatentaranyat dagaghancurkan
koloni semut dan habitanya, memahami kelemahanseanut tersebut
Nabi Sulaiman berhenti agar tidak membunuh kelormgsrkut.

Mengenai etika lingkungan, semua itu terlepas gemilaian-

penilaian ekonomi yang bertujuan untuk melindurtguamelestarikan
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seluruh spesies dan komponen lain keanekaragamgati.h&etiap
spesies memiliki hak untuk hidup, setiap spesiesipakan pemecahan
biologi yang unik dalam mempertahankan hidup. datena itu tanpa
mempertimbangakan jumlahnya atau pentingnya bagiusia apakah
spesies besar atau kecil, sederhana atau rumitjliegla hidup spesies
haruslah dilindungi. Semua spesies merupakan bataankomunitas
makhluk hidup. Setiap makhluk hidup mempunyai nialntuk
kebaikannya sendiri.

Alam memiliki nilai spiritual dan estetika yang rabihi nilai
ekonomi. Sepanjang sejarah, pemikir agama, penyangarang, dan
artis dan musisi dari semua jenis musik telah meatgle inspirasi dari
alam. Keanekaragaman hayati dibutuhkan untuk memiatesal
kehidupan. tiga misteri ilmu pengetahuan adakafabman asal-usul
kehidupan, bagaimana keanekaragaman hidup ditemdkamuka
bumi. Ketika spesies punah, maka petunjuk pentirgjadi hilang,
misteri akan lebih sulit di temukah.

5. Berani

Hewan yang diceritakan dalam kisah Nabi Sulaiarsebagai
perumpamaan kepada manusia untuk mengambil pelajaramereka.
Burung hud-hud berani mengambil resiko besar, dengacaman
hukuman, bahkan akan disembelih jika ketidakhadiartidak dengan
alasan yang terang. Berani mengambil sikap yangt tg@itu berani
terlambat untuk menghadiri pertemuan dengan NalaitfSan. Padahal
burung hud-hud mengetahui konsekuensi dari pesbuatsebut. Demi
sebuah informasi yang sangat penting, burung huad-berani
melakukan apa yang menjadi keyakinannya. Keberardafam
mengambil segala resiko untuk suatu kebenaran gamdgini. Selain

itu berani melakukan perjalanan yang jauh untuk geerban sebuah

** Mochamad Idrawan dkiBiologi Konservasi,Yogyakarta: Yayasan Obor Indonesia
2007, him. 77-81
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tugas mulia atas nama agama yaitu menghantarkah lepada kaum
Saba’.

Tauhid dalam agama Islam merupakan pilar yang namppemua
tindakan manusia yang terpenting. Tauhid mendasatiap prilaku
kebaikan, keteraturan, dan kepasrahan kepada Aktagaimana tujuan
dari manusia diciptakan adalah untuk beribadah depgdlah (QS.Ad-
dzariyat 56). Manusia diwakilkan oleh Nabi Sulaiman dal&msah
tersebut memiliki beberapa kelebihan dan kelemabkabagaimana
manusia biasa. Seorakbalifah merupakan konsep penting yang sangat
dekat dengan konsepmanah, sebuah konsep penting dalam suatu
kepemimipinan karena di dalamnya mengandung tugasy ysangat
mulia yaitu membangun peradaban di muka bumi dan
memakmurkanny4 Manusia memiliki kewajiaban untuk mewujudkan
hal tersebut. Bumi dan segala isinya merupakan amamang telah
diberikan kepada Manusia. Mengunakan secara bedeladalah salah
satu penghianatan terhadamanah Seperti yang dijelaskan dalam surat
al-anfal ayat 27:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meinayhdti
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kam
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepaca
sedang kamu mengetaliut® (QS. Al-anfal: 27)

Orang yang berpegang teguh pada tauhid, dan mekgada

perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan Altadang tersebut
dinamakan orang yang sholeh.
D. Relas Manusia Dan Hewan dari surat an-Naml
Relasi manusia dan hewan dalam surat an-Naml dkisam di atas
terdapat pada pembacaan semiotika pada fragmendig@mpat, karena
di dalamnya terdapat komunikasi antara manusiehdaran, dalam hal ini
Nabi Sulaiman dan semut dan burung hud-hud. Allaérkomunikasi

dengan melalui perantara wahyu yang disampaikarademNabi dan

*> Mudhofir Abdullah Al-Qur'an dan Konservasi Lingkunganm.178
** Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir a&uQukl-Quran Terjemahnya,
Departemen Agama 2004Im. 243
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Rasulnya kemudian disampaikan kepada umat manWédnyu Allah
yang disampaikan kepada manusia memberi pengarséntiri kepada
manusia. Pemahaman terhadap wahyu Allah akan bpedkapada prilaku
manusia sehari-hari. Begitu juga dengan hubungam®rayan hewan.

Sebagaimana dijelaskan dalam skema di bawah ini:

m T Allah SWT

A 4

y

\ 4

I
1
1
1
1
1
l
1
! Teks Al-Qur'an
1
1
1
1
1
1
1
1
1

A 4

Manusia < Hewan

Ket: Teks Al-Qur’an di atas merupakan proses komunikasg
terdapat dalam surat an-Naml

Allah SWT [ ~~~~~~- > Nabi Sulaian a.s

; yY

1 A 4

A 4

Semut Hud-hud

Kerterangan:
L Proses komunikasi tidak langsung
« ——— Proses komunikasi secara langsung

* «— Relasi
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Relasi manusia dan hewan dalam kisah Nabi Sulaidalah salah
satu tanda kekuasaan Allah. Nabi Sulaiman adataho$ dari manusia
pada umumnya. Dan hewan yang diperankan semubutang hud-hud
mewakili hewan yang ada di alam semesta. Keterikat@nusia dan
hewan telah terbentuk semenjak keduanya diciptaKarena keduanya
sama-sama ciptaan Allah SWT, meskipun memilikudanj masing-
masing. Manusia diciptakan sebagai khalifah di dwfan hewan adalah
pelengkap kebutuhan di dunia yang Allah berikamkimbanusia.

Manusia dan hewan merupakan relasi aktif mekipdaktsecara
langsung. Ini dapat terlihat dalam siklus rantakaman dalam ekologi.
Hewan satu dengan yang lainnya sangat berkaitapulg@si manusia di
dunia akan mempengaruhi pupulasi hewan yang adani juga. Dengan
pertambahan penduduk kebutuhan tempat tinggal \apgk akan
meningkat sehingga mempengaruhi habitat hewan lia

Selain menjadi sumber makanan dan penghasilamfiagisia, hewan
juga dapat menjadi sumber inspirasi bagi manusiay yselalu berfikir
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang lebib.r8a&bagian besar
hewan yang tinggal di dalam hutan merupakan hewaag jiar dan buas.
Hewan diciptakan oleh Allah SWT, mempunyai perapanting dalam
kehidupan manusia. Keterkaitan antar makhluk satogan yang lain,
mengharuskan kita umat manusia berlaku adil dalahidkpan ini.
Hewan juga termasuk makhluk hidup yang memilikiipiggenting dalam
kehidupan. Meskipun dalam al-Qur'an telah memberikeebebasan
kepada manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnyanuba juga
dituntut untuk menjadi seorang yang menghargai sama lain.

Sebagai makhluk ciptaan Allah hewan juga memilikk lyang sama
dalam kehidupan di dunia. Keharmonisan dalam kefsiduakan tercipta
jika manusia saling menghargai satu dengan yang Bagitu juga dengan
hubungan dengan hewan. Jika manusia hanya menghdamn sebagai
properti di dunia. Dan berbuat sesuka hati tanpanpeetimbangkan

kelangsungan populasi hewan. Hal itu akan mematus&ntai makanan
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dalam ekologi yang akan berpengaruh pada makhinkya, dan akan
kembali berpengaruh pada kehidupan manusia. Tuntag@ar manusia
menjadi hamba yang sholeh yang diajarkan oleh pkalai dan Rasul.
Adalah salah satu kunci penting dalam menjalanjaf@ran hidup ini
dengan adil dan bijaksana.

Hubungan yang harmonis tersebut dapat terlaksad@a rjianusia
mengamalkan apa yang telah Allah perintahkan mieldhyu yang telah
diberikan kepada Nabi Muhammad SWT. Tujuan daribbeah kepada
Allah adalah mencapai Ridho Allah SWT. Nabi Sulaiman berdo’a
berharap dia diberikan ilham, agar senantiasa bkusydan beramal

sholehdan selalu mengharajolho dari Allah.



